



Negara kesatuan Republik Indonesia memiliki kekayaan yang sangat luar
biasa, termasuk kekayaan aneka ragam bahasa yang dimiliki ditiap daerahnya.
Menutur penelitian yang dilakukan oleh Pusat Pembinaan Dan Perkembangan
Bahasa (2008), di wilayah Indonesia terdapat 419 bahasa daerah dimana
mayoritas rumpun bahasa yang terdapat merupakan rumpun bahasa Austronesia,
dan beberapa merupakan rumpun bahasa non-Austronesia. Dalam pembagiannya
terdapat beragam subrumpun bahasa di Indonesia, salah satunya yaitu kelompok
bahasa Barito (Hudson dalam Adelaar, 2006:1-3)
Bahasa daerah sebagai alat komunikasi antar anggota masyarakat dalam
lingkungan tempat tinggal memberikan peran penting terhadap perkembangan
bahasa nasional yang berfungsi sebagai lambang kebanggaan berbangsa dan
bernegara. Bahasa daerah juga memiliki peran yang sangat penting dalam
kaitannya dengan pertumbuhan dan perkembangan budaya daerah. Bahasa daerah
perlu dipelihara keberadaannya di tengah masyarakat agar tetap hidup pada era ini.
Akan tetapi kebanyakan bahasa di Kalimantan Timur terancam punah, dan diduga
hal itu disebabkan keberadaan suku-suku yang memiliki kebudayaan berprestise
bersikap monopoli terhadap para penutur bahasa minoritas (Nikolic, 2008:4)
Perhatian khusus terhadap bahasa daerah dapat dilakukan melalui upaya
membina, memelihara, mengembangkan, dan melestarikan bahasa daerah tersebut.
Salah satu di antara bahasa daerah yang dimaksud adalah bahasa daerah Paser
2(Pasir)1 di Provinsi Kalimantan Timur. Hal yang dilakukan adalah dengan
melakukan penelitian terhadap bahasa Paser (selanjutnya disingkat PSR).
Kalimantan merupakan provinsi terbesar di Indonesia dengan jumlah
bahasa yang terdaftar ada 83 bahasa dan kesemuanya masih aktif digunakan2, dan
bahasa PSR merupakan salah satu bahasa yang sampai saat ini masih aktif
digunakan oleh penutur aslinya.
Bahasa PSR merupakan bahasa yang tumbuh dan berkembang di
Kabupaten Paser. Kabupaten Paser merupakan salah satu kabupaten di Provinsi
Kalimantan Timur, yang secara geografis terletak di selatan Provinsi Kalimantan
Timur. Karena letak tersebut bahasa PSR mendapat pengaruh yang kuat dari
bahasa-bahasa yang berbatasan langsung, dimana di sebelah Utara berbatasan
dengan Kabupaten Kutai yang memiliki penutur bahasa Melayu Kutai, sebelah
Selatan berbatasan dengan Kota Baru Provinsi Kalimantan Selatan dengan
penutur bahasa Melayu Banjar, sebelah Timur berbatasan dengan Penajam Paser
Utara dan Selat Makasar dengan penutur bahasa Bugis dan sebelah Barat
berbatasan dengan Kabupaten Tabalong Provinsi Kalimantan Selatan dan
Kalimantan Tengah dengan penutur bahasa Dayak. Situasi yang demikian
menyebabkan di daerah PSR terdapat bermacam-macam suku bangsa yang
mendiami wilayah itu, di antaranya adalah suku Jawa, Dayak, Bugis, Banjar, dan
lain sebagainya, sehingga terjadi kontak bahasa.
1 ada beberapa sumber yang menyebutkan Paser sebagai Pasir, seperti dalam Maps Of Insular
South-East Asia Wurm steven & Shiro Hatori(1983) menyebutkan Paser sebagai Pasir.
2 data dikutip dari Ethnologue: language of the World, edisi ke 15.
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Austronesia dan penelitian terkait bahasa Austronesia memang telah banyak
dilakukan, namun demikian penelitian tentang bahasa PSR sangatlah kurang.
Widjono (dalam Aswaradini, 2013:5) membedakan sub-sub etnik di
Kalimantan Timur kedalam tujuh kelompok besar. (1) Lawangan yang
beranggotakan dayak Benuaq, Bentian, Paser, dan Tanyoi, (2) Apo Kayan
beranggotakan Dayak Kayan, Kenyah, Bahau, Punan, Modang, dan Long Gelat.
(3) Lun Bawab beranggotakan Dayak Lundayeh dan Lun Bawan, (4) Mahakam,
termasuk Dayak Seputan, (5) Kapuas, termasuk Dayak Aoheng dan Bukat, (6)
Barito Kapuas termasuk dayak Kahayan dan Bakumpay, dan (7) Melayu, meliputi
Kutai dan Tidung.
Sementara itu,peelitian terkait bahasa PSR yang dilakukan oleh Pusat
Pmbinaan dan Perkembangan Bahasa (1979) mengelompokkan bahasa PSR atas
sepuluh dialek, diantaranya yaitu (1) dialek Sepaku yang dituturkan di Desa
Sepaku, Kecamatan Sepaku, Kabupaten Penajam Paser utara; (2) dialek Mentawir
yang dituturkan di Desa Mentawir, Kecamatan Sepaku, Kabupaten Penajam Paser
utara; (3) dialek Swan Slutung yang dituturkan di Desa Swan Slutung, Kecamatan
Muara Koman dan Desa Busui, Kecamatan Muara Koman, Kabupaten Paser; (4)
dialek Lagon yang dituturkan di Desa Lagon, Kecamatan Muara Koman,
Kabupaten Paser; (5) dialek Paser Blengkong yang dituturkan di Desa Paser
Blengkong dan Desa Bekoso, Kecamatan Paser Belengkong, Kabupaten Paser; (6)
dialek Sandeley yang dituturkan di Desa Sandeley, Kecamatan Kuaro, Kabupaetn
Paser; (7) dialek Sotek yang dituturkan di Desa Sotek, kecamatan Penajam dan
Desa Babulu Darat, Kecamatan Babulu, Kecamatan Penajam Paser Utara; (8)
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Kecamatan Long Kali, dan Desa Aru Keran, Kecamatan Tanjung Aru, Kabupaten
Paser; (9) dialek Lomu yang dituturkan di Desa Lomu, Kecamatan Tanjung Aru ,
Kabupaten Paser; (10) dialek Long Kali yang ditutukan di Desa Long Kali,
Kecamatan Long Kali, Kabupaten Paser dan Desa Samuntai, Kecamatan Long
Ikis, Kabupaten Paser. SIL (2006) mengidentifikasikan isiolek Paser bukanlah
sebagai sebuah bahasa, melainkan suatu dialek dari bahasa Lawangan, tatapi
dalam penelitian yang dilakukan oleh Pusat Bahasa (2008), antara bahasa Paser
dan Lawangan memiliki persentase perbedaan sebesar 87,75% sehingga termasuk
dalam beda bahasa.
Sebagai bahasa ibu perananan bahasa PSR sebagai alat komunikasi antar
suku cenderung menurun, walaupun sebagian besar penduduk dapat berbahasa
PSR masyarakat mayoritas lebih memilih menggunakan bahasa Indonesia, bahasa
Banjar, dan bahasa Bugis sebagai komunikasi. Hanya sebagaian kecil daerah
pedalaman yang masih kuat mempertahankan bahasa PSR tersebut. Sebagai usaha
untuk mempertahankan kekayaan ragam budaya suatu peradaban atau suatu
masyarakat, mempertahankan posisi bahasa daerah sebagai vernacular yang
sekaligus menjadi bahasa ibu adalah sangat penting. Kurangnya perhatian
terhadap bahasa daerah terutama dibidang penelitian mendorong penulis untuk
mulai melakukan penelitian tentang bahasa PSR ini.
Penelitian ini berusaha mencari status bahasa PSR, terkait silang pendapat
yang terjadi antar sarjana tentang status bahasa PSR dengan melakukan
perbandingan bahasa untuk mencari keeratan antar bahasa. Penelitian ini
merupakan penelitian linguistik diakronis yang bidang kajiannya memberi
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perkembangannya dari kurun waktu yang satu ke kurun waktu yang lain
(Fernandez, 2013)
Untuk mengkaji sejarah perkembangan bahasa yang merupakan ranah
kajian linguistik diakronis, ialah dengan membandingkan kata-kata cognates
(kognat), kata-kata dari berbagai bahasa yang mempunyai bentuk bunyi yang
mirip dan arti yang mirip pula. Dalam hal ini, bahasa PSR memiliki kesamaan
bentuk bunyi bahasa dengan Dayak Lawangan, yang diawal telah disebutkan
bahwa bahasa PSR masuk dalam kelompok Lawangan (Widjono:1998). Namun
demikian hal tersebut perlu dikaji lebih lanjut lagi. Jika dikatakan bahwa bahasa
PSR memiliki kekerabatan dengan bahasa Lawangan (selanjutnya disingkat LWG)
tentulah terdapat correspondences (hal-hal yang mirip) di dalam kedua bahasa ini.
Dengan membandingkan cognates dan correspondences maka akan ditemukan
perubahan-perubahan bunyi yang terjadi pada bahasa-bahasa yang dikaji
(Poedjosodarmo dalam Purwaka: 2008).
Sejumlah data dalam tabel 1 berikut ini akan menunjukan bahwa terdapat
gejala hubungan kekerabatan bahasa lebih erat antara bahasa PSR dengan Dayak




no gloss bjr psr lwg
1 sayap halar olar ilar
2 ular ular nipo nipi
63 panas panas layoŋ layiŋ
4 dingin diŋin roŋin riŋin
5 malam malam malom malim
6 makan makan kuman ṃan
7 ibu uma' ine ne
8 nama ŋaran karan aran
9 tikus tikus bleso' leso'
10 rumput rumput dikut ikut
11 kamu sekalian ikam ikam kam
12 apa apa isɛ sɛ
13 hidung hiduŋ uruŋ uruŋ
14 kotor rigat merota daai
15 mengikat manǰarat molit nuruk
Dari data di atas, secara sepintas memperlihatkan bahwa ke dua bahasa
tersebut memperlihatkan kemiripan fonologis dan leksikal. Korespondensi
fonem PSR-LWG yang teridentifikasi dapat berupa kerespondensi vokal dan
korespondensi konsonan. Beberapa korespondensi yang ditemukan bervariasi,
seperti yang ditunjukan oleh data no. 1-5 adanya korespondensi fonem vokal baik
pada posisi ultima maupun penultima pada bahasa PSR dan LWG. Pada bahasa
PSR gloss ‘sayap’, ‘ular’, ‘panas’, ‘dingin’dan ‘malam’ masing-masing
direalisasikan dalam bentuk /olar/, /nipo/, /layoŋ/, /roŋin/, dan /malom/,
sedangkan pada bahasa LWG direalisasikan dalam bentuk /ilar/, /nipi/, /layiŋ/,
/riŋin/ dan /malim/. Data tersebut menunjukan adaya korespondensi fonem vokal
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LWG. Selain korespondensi fonem, vokal, juga ditemukan beberapa
korespondensi fonem konsonan, seperti yang terdapat pada gloss ‘nama’ pada
bahasa BJR, PSR, dan LWG ditemukan korespondensi bunyi ŋ :k :ø. Selain
korespondensi fonem juga ditemukan beberapa pelesapan fonem konsonan,
seperti yang terdapat pada gloss ‘tikus’, dan ‘rumput’ fonem konsonan /b/ pada
kata bleso’ bahasa PSR mengalami pelesapan menjadi /leso/ pada bahasa LWG
dan fonem konsonan /d/ pada kata /dikut/ bahasa PSR mengalami pelesapan
menjadi ikut pada bahasa LWG.
Bahasa PSR dibandingkan dengan bahasa LWG dan BJR untuk mengetahui
keeratan hubungan antara bahasa PSR dengan masing-masing bahasa tersebut.
Bahasa LWG dipilih dengan alasan bahwa bahasa LWG dapat mewakili
subkelompok Dayak, sehingga dapat mengetahui status bahasa PSR dalam
kaitannya dengan sub kelompok Dayak. Kemudian bahasa BJR dipilih untuk
dibandingkan dengan bahasa PSR untuk mengetahui keeratannya dengan Melayu
yang terdapat di Kalimantan. Secara geografis letak kabupaten Paser berbatasan
langsung dengan Kota Baru yang penuturnya menggunakan bahasa Melayu BJR,
diduga bahasa PSR mendapatkan pengaruh dari bahasa tersebut.
Berangkat dari silang pendapat para ahli terkait status bahasa PSR tanpa
mengkaji lebih dalam lagi tentang bahasa PSR inilah yang mendorong peneliti
untuk mengkaji lebih jauh tentang bahasa PSR, terutama untuk mengetahui status
bahasa PSR dimana terdapat ahli yang mengatakan bahwa bahasa PSR masuk
dalam kelompok Melayu, dan pendapat lain yang mengatakan bahwa bahasa PSR
masuk dalam kelompok Dayak. Namun dalam penelitian ini cenderung lebih
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karena melihat dari hasil perbandingan ketiga bahasa tersebut kekerabatan Bahas
PSR dengan bahasa LWG lebih besar yang merupakan kelompok Dayak.
Hubungan kekerabatan bahasa PSR dan LWG dapat digambarkan dalam
diagram pohon 1 yang memperlihatkan garis silsilah kekerabatan yang
dihipotesiskan sebagai berikut pada halaman selanjutnya :
Diagram 1
DIAGRAM POHON SECARA KUANTITATIF
BAHASA PSR, LWG, dan BJR
(hipotesis penulis)
Keterangan:
PPLB : Proto Paser Lawangan Banjar








Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka langkah selanjutnya adalah
perumusan masalah. Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Bagaimana sistem fonologi dan leksikon yang terdapat pada bahasa PSR
dibandingkan dengan bahasa LWG dan BJR?
2. Bagaimanakah tingkat kekerabatan bahasa PSR, LWG dan BJR dengan
pendekatan kuantitatif yang menggunakan teknik leksikostatistik?
3. Bagaimanakah hubungan bahasa PSR dan LWG berdasarkan pendekatan
kualitatif dengan teknik rekonstruksi dan melalui pengamatan inovasi bersama
secara fonologis dan leksikal?
C.Tujuan Penelitian
Sesuai dengan perumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini dapat
dikemukakan sebagai berikut :
1. Mendeskripsikan sistem fonologi dan leksikon bahasa PSR dibandingkan
dengan bahasa LWG dan BJR
2. Mendeskripsikan garis silsilah kekerabatan antara PSR, LWG, dan BJR
dengan metode Kuantitatif teknik leksikostatistik, yang menjadi hipotesis
kerja bagi penerapan metode kulalitatif melalui rekonstruksi induktif dan
deduktif.
3. Mendeskripsikan hubungan bahasa PSR dan LWG berdasarkan pendekatan
kualitatif dengan teknik rekonstruksi dan melalui pengamatan inovasi bersama
secara fonologis dan leksikal.
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D.Ruang Lingkup Penelitian
Agar penelitian ini lebih fokus dan tidak meluas dari pembahasan yang
dimaksud, ada beberapa batasan masalah pada kajian ini. Adapun batasan masalah
meliputi:
1. Penelitian ini berfokus pada Bahasa Paser di Kecamatan Blengkong,
Provinsi Kalimantan Timur
2. Mengkaji lebih dalam pada aspek sistem fonologis dan leksikal bahasa
Paser secara sinkronis dan diakronis
3. Mengkaji dimensi historis bahasa Paser dibandingkan bahasa Dayak LWG
dan Melayu BJR
E.Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini dibedakan menjadi dua macam,
yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis.
Secara teoritis manfaat penelitaian ini berupa konstribusi bagi pemahaman
studi bahasa-bahasa Austronesia diwilayah Indonesia tengah khususnya Provinsi
Kalimantan Timur yang belum diteliti secara tuntas oleh peneliti terdahulu. Dengan
demikian, menambah khasanah pustaka kajian linguistik diakronis rumpun bahasa
Austronesia yang juga dapat digunakan oleh peneliti selanjutnya yang tertarik untuk
meneliti bahasa PSR.
Secara praktis penelitian ini bermanfaat untuk melakukan kajian sekaligus
pendokumentasian dalam upaya pelestarian bahasa dari ancaman kepunahan bahasa
PSR dan budaya PSR yang terkait dengan masyarakat etnis di Kalimantan Timur.
Penelitian ini juga dapat bermanfaat untuk melihat relasihistoris bahasa Melayu
dengan bahasa Dayak di Kalimantan Timur.
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F. Sitematika Penyajian
Penyajian hasil penelitian ini akan disajikan dalam 5 bab, dengan rincian
sebagai berikut: BAB I PENDAHULUAN, berisi: latar belakang, Rumusan Masalah,
Manfaat Penelitian, Tujuan Penelitian, Ruang Lingkup Penelitian dan Sistematika
Penyajian. BAB II Tinjauan Pustaka, Kerangka Teori, Hipotesis. Deskripsi Daerah
Penelitian dan Kerangka Berfikir. BAB III Metode Penelitian. BAB IV DESKRIPSI
SINKRONIS, memuat deskripsi secara sinkronis yang meliputi aspek fonologi dan
leksikal pada bahasa PSR, LWG dan BJR. KAJIAN DIAKRONIS memuat deskripsi
garis silsilah kekerabatan antara PSR, LWG dan BJR menggunakan metode
kuantitatif dengan teknik leksikostatistik, kemudian rekonstruksi induktif PSR dan
LWG untuk menentukan prabahasanya atau proto Paser-Lawangan (PPL).
Rekonstruksi deduktif yaitu rekonstruksi PB pada PSR dan LWG dengan deskripsi
hubungan bahsa PSR dan LWG jika diamati unsur-unsur inovasi fonologis dan
leksikal yang dimiliki bersama serta unsur-unsur inovasi kognitif (individual) dari
bahasa PSR. BAB V PENUTUP, yang berisi simpulan dan saran.
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